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ABSTRAK 

 

Pada zaman sekarang masih terdapat banyak umat Islam belum 

sepenuhnya memahami dan meneladani kisah keteladanan dari para nabi 

salah satunya Nabi Ibrahim AS secara mendalam dan komprehensif 

melainkan hanya sebatas “kisah pengantar tidur”. Hal ini menyebabkan krisis 

moral yang terjadi di masyarakat. Dalam bidang sosial misalnya, seringkali 

seorang anak tidak memperlakukan orang tuanya dengan baik. Begitu pula 

dalam bidang ekonomi di mana sebagian masyarakat sulit untuk berbagi 

karena lebih mementingkan dirinya dan keluarganya. Sedangkan rangkaian 

peristiwa yang terjadi pada Nabi Ibrahim AS di antaranya tuntutan untuk 

bersikap sabar, lemah lembut, tidak membalas kejahatan dengan kejahatan 

yang sama, dan selalu bersyukur. Permasalahan ini membutuhkan 

pemahaman mengenai substansi uswah h}asanah secara terperinci agar dapat 
mengingatkan masyarakat akan contoh dan keteladanan yang baik sesuai 

dengan ajaran para Nabi, salah satunya Nabi Ibrahim AS. 

Penelitian yang membahas mengenai uswah h}asanah sudah banyak 
dilakukan. Akan tetapi berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini 

memfokuskan kepada uswah h}asanah dalam Surah Al-Mumtah}anah [60] ayat 

4 dan ayat 6 pada kitab H}a>syiyah Al-S}a>wi> karya Al-’Alamah Syaikh Ah}mad 

ibn Muh}ammad Al-S}a>wi> Al-Mis}ri Al-Khalwati Al-Ma>liki dan Kitab Tafsir 
Al-Azhar karya H. Abdul Malik Karim Amrullah (Buya Hamka). 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan kajian library 

research. Penelitian ini juga menggunakan metode deskriptif-analisis dengan 

metode perbandingan atau komparatif yang disebut juga muqaran oleh Al-

Farmawi. Data primer penelitian bersumber pada makna ayat-ayat dari kitab 

Tafsir H}a>syiyah Al-S}a>wi> dan Kitab Tafsir Al-Azhar berikut literatur yang 
relevan sebagai data sekunder. Adapun pendekatan penelitian yang 

digunakan merupakan pendekatan maudhu‟i. 

Hasil kesimpulan penelitian ini adalah bahwa dalam kedua kitab yang 

digunakan oleh penulis ini sepakat bahwa Nabi Ibrahim AS adalah teladan 

dalam kebaikan yang harus dicontoh dengan baik dalam perkataan dan 

perbuatannya. 

 

 

 

Kata Kunci: Tafsir, uswah h}asanah, keteladanan, Buya Hamka, Syaikh Al-

S}a>wi> 
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ABSTRACT 

 

Today, there are still many Muslims who do not fully understand and 

imitate the exemplary stories of the prophets, one of which is Prophet 

Ibrahim AS in depth and comprehensively, but only as a "bedtime story". 

This causes a moral crisis that occurs in society. In the social field, for 

example, often a child does not treat his parents well. Likewise in the 

economic field where some people find it difficult to share because they are 

more concerned with themselves and their families. Meanwhile, the series of 

events that happened to Prophet Ibrahim AS included the demands to be 

patient, gentle, not to repay evil with the same evil, and always be grateful. 

This problem requires an understanding of the substance of uswah h}asanah 

in detail in order to remind the public of good examples and examples in 

accordance with the teachings of the Prophets, one of which was Prophet 

Ibrahim AS. 

There have been many studies discussing uswah hasanah. However, 

in contrast to previous research, this research focuses on uswah hasanah in 

Surah Al-Mumtahanah [60] verse 4 and verse 6 of the book Ha>syiyah Al-

S}a>wi> by Al- 'Alamah Shaykh Ah}mad ibn Muh}ammad Al-S}a>wi> Al-Mis}ri Al-

Khalwati Al-Ma>liki and the Book of Tafsir Al-Azhar by H. Abdul Malik 

Karim Amrullah (Buya Hamka) . 

This research is a qualitative research with literature review. This 

study also uses a descriptive-analytical method with a comparative or 

comparative method which is also called muqaran by Al-Farmawi. The 
primary data of the study was sourced from the meaning of the verses from 

the Tafsir H}a>syiyah Al-S}a>wi> book and the Tafsir Al-Azhar Book along with 
relevant literature as secondary data. The approach used is the maudhu'i 

approach. 

The conclusion of this study is that in the two books used by this 

author, it is agreed that Prophet Ibrahim AS is an example in goodness that 

must be imitated properly in his words and actions. 

 

 

 

Keywords: Tafsir, uswah h}asanah, exemplary, Buya Hamka, Shaykh Al-

S}a>wi> 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an mengandung ragam aspek kajian penting, baik dalam 

masalah hukum syari‟ah, akidah, akhlak, moral, bahkan sejarah umat-umat 

terdahulu (qis}s}ah Al-Qur’an). Semua aspek tersebut menjadi bukti bahwa Al-

Qur‟an merupakan kitab suci yang komprehensif secara isi, serta menjadi 

acuan dan pegangan hidup bagi manusia. Salah satu aspek menarik untuk 

diteliti adalah kajian lebih dalam tentang substansi uswah h}asanah secara 

terperinci sehingga umat Islam khususnya bisa mengetahui dan meneladani 

Nabi Ibrahim AS dalam kehidupan sehari-hari. 

 Al-Qur‟an atau kisah dan sejarah Nabi dan Rasul serta umat-umat 

terdahulu dilihat dalam kerangka ayat-ayat pesan moral. Cukup banyak 

ditemukan kisah-kisah dalam Al-Qur‟an yang memberikan suatu pengajaran 

dan pesan moral, sehingga berguna bagi kehidupan. Bahkan, satu surah di 

dalam Al-Qur‟an dinamai khusus Al-Qas}s}as}, yang berisi berbagai varian 

kisah sejarah. Aspek pengajaran dan pesan dalam Al-Qur‟an sering 

dituangkan dalam bentuk kisah-kisah Nabi dan umat terdahulu. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Al-Syirbasi, bahwa aspek sejarah 

yang dituangkan dalam Al-Qur‟an merupakan sebuah pembelajaran bagi 

umat manusia dan menarik ‘Ibrah dari kejadian yang dipaparkan oleh Al-

Qur‟an. Pada saat ini masih banyak terdapat umat Islam belum sepenuhnya 

memahami dan meneladani kisah Nabi Ibrahim AS secara mendalam dan 

komprehensif melainkan hanya sebatas “kisah pengantar tidur” semata 

karena kurang mendalami kisah-kisah ataupun sejarah yang terdapat di Al-

Qur’an maupun sirah nabawiyyah, sehingga mengalami krisis moral yang 
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terjadi di masyarakat. Krisis yang dimaksud yang sering kita jumpai misalkan 

di bidang sosial, ekonomi, dakwah, keragaman pendapat, dan lain-lain. 

Dalam bidang sosial misalnya kita sering menemukan seorang anak 

yang tidak memperlakukan orang tuanya dengan baik apalagi 

memulyakannya, dalam bidang ekonomi masyarakat sulit untuk mau berbagi 

karena lebih mementingkan dirinya dan keluarganya. Dalam bidang dakwah 

pun masih menemukan seorang pendakwah yang tidak bijaksana dalam 

menyikapi perbedaan khilafiyah (perbedaan pendapat para ulama). 

Sedangkan rangkaian peristiwa yang terjadi pada Nabi Ibrahim AS 

diantaranya tuntutan untuk bersikap sabar, lemah lembut, tidak membalas 

kejahatan dengan kejahatan yang sama, dan selalu bersyukur. Penulis 

berharap dengan penelitian ini bisa menganalisis lebih dalam tentang 

substansi uswah h}asanah secara terperinci sehingga umat Islam khususnya 

bisa mengetahui dan meneladani Nabi Ibrahim AS dalam kehidupan sehari-

hari. 

Menurut Doni Koesoema, banyak umat Islam yang tak peduli lagi 

dengan kebenaran ajaran Islam yang dipikirkan secara mendalam. Terkadang 

mereka terjebak ke dalam pobia Islam, terorisme Islam, dan hal-hal lain yang 

tidak penting, bahkan banyak di antara mereka yang berkepribadian buruk. 

Dalam kehidupan sosial, mereka bersikap ala materialis-liberalis, demikian 

pula dalam segi kehidupan lainnya. 

Misalnya dalam bidang politik, budaya, seni, pengembangan ilmu 

pengetahuan, dan teknologi lepas dari nilai-nilai moral yang telah digariskan 

oleh ajaran agama Islam. Selain itu juga masih banyak kasus-kasus yang di 

luar norma-norma agama. Misalnya kondisi moral generasi muda yang rusak 

dan hancur. Hal ini ditandai dengan maraknya seks bebas di kalangan remaja, 

peredaran narkoba, peredaran foto, dan video porno pada kalangan pelajar, 
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dan sebagainya. Di kalangan politisi dan pejabat publik, tak ayal lagi, jatuh 

ke dalam penyalahgunaan narkoba, korupsi, nepotisme, dan lain-lain.
1
 

Dengan adanya permasalahan di atas maka penulis menyadari penulis 

belum pernah menemukan kajian tentang Nabi Ibrahim AS dari sudut 

pandang tafsir tahlili (analitis) dan analisis komparatif atau muqaran yang 

digagas oleh Ibn Jarrir Al-T}abari> dengan kitabnya yang berjudul Ja>mi’ Al-

Baya>n fi> Ta’wi>l Al-Qur’a>n antara Kitab Tafsir H}a>syiyah Al-S}a>wi> ‘ala> Tafsi>r 

Jala>lain karya Al-’Alamah Syaikh Ah}mad ibn Muh}ammad Al-S}a>wi> Al-Mis}ri 

Al-Khalwati Al-Ma>liki dengan Kitab Tafsir Al-Azhar karya H. Abdul Malik 

Karim Amrullah (Buya Hamka)
2
 

Maka dipandang perlu adanya kajian ini sehingga pembaca 

mendapatkan referensi pengetahuan yang bisa diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari oleh semua orang dan khususnya Nabi Ibrahim AS sebagai acuan 

keteladanan. adapun yang akan penulis bahas dalam penelitian ini yaitu 

tentang uswah h}asanah atau keteladanan yang baik dengan acuan Kitab Tafsir 

H}a>syiyah Al-S}a>wi> dan Kitab Tafsir Al-Azhar.  

Uswah h}asanah atau keteladanan yang baik adalah suatu dimensi 

kewajiban seseorang dalam kehidupan sehari-hari di berbagai sektor dan 

tatanan setiap orang mukmin ka>ffah (paripurna) sehingga menjadi khoiru 

ummah (umat terbaik) yang memberikan kemaslahatan untuk orang lain. 

Keteladanan itu sendiri berbuah manis kebaikan yang dicapai oleh semua 

orang karenanya umat Nabi Muhammad SAW diperintahkan untuk 

menjadikan uswah h}asanah salah satunya untuk mengikuti ajaran Nabi 

Ibrahim AS yang h}ani>fan musliman. 

                                                 

1
Doni Koesoema, Pendidikan Karakter, Strategi Mendidik Anak di Zaman Modern, 

(Jakarta: PT. Grassindo, 2013) h. 23. Lihat pula pada Doni Koesoema, Pendidikan Karakter 

di Zaman Keblinger: Mengembangkan Visi Guru dalam Pengembangan Pendidikan 

Karakter, (Jakarta: PT. Grassindo, 2013), h. 2-4. 
2
Samsurrohman, “Pengantar Ilmu Tafsir” (Jakarta: Cahaya Prima Sentosa, 2014), h 

123. 
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Uswah h}asanah (suri tauladan yang baik) itu dicontohkan oleh orang-

orang saleh sebelum kita terutama sang Khalilullāh (kekasih Allah SWT) dan 

Abul Anbiyā (bapak para nabi) yakni Nabi Ibrahim AS semua agama samawi 

mengakuinya dan mengagungkan namanya dengan versi masing-masing 

hingga saat ini, Nabi Ibrahim AS adalah seorang imam yang dijadikan 

teladan, ia patuh kepada Allah SWT dan hanif (seorang yang selalu 

berpegang kepada kebenaran dan tak pernah meninggalkan Allah SWT dan ia 

tidak mempersekutukan Allah SWT. 

Di antara kisah Al-Qur‟an yang masyhur adalah kisah dan sejarah 

kehidupan Nabi Ibrahim AS. Muatan isi dalam kisah tersebut salah satunya 

menceritakan keteladanan akhlak Nabi Ibrahim AS ketika menyampaikan 

kebenaran.
1
 QS. Maryam [19]: 47-48 

ا انَ بِيْ حَفِيًّ
َ
يْْۗ اِنَّهٗ ك ِ

كَ رَب 
َ
سْخَؾْفِرُ ل

َ
يْكََۚ سَا

َ
مٌ عَل

ٰ
 سَل

َ
مْ وَمَا  ٤٧ قَال

ُ
ك
ُ
عْتَذِل

َ
وَا

 ِ احَدْغُيْنَ مِنْ دُوْنِ اللّٰه يْ شَقِيًّ ِ
يْنَ ةِدُعَاءِۤ رَب 

ُ
ك
َ
آ ا
َّ
ل
َ
ى ا يْْۖ غَسٰٓ ِ

دْغُيْا رَب 
َ
 ٤٨ وَا

“Berkata Ibrahim: "Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan 

memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik 

kepadaku. Dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang kamu 

seru selain Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, mudah-mudahan 

aku tidak akan kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku”. (QS. Maryam 

[19]:47-48) 

 

Pesan moral ayat di atas menunjukkan lembutnya sifat Nabi Ibrahim 

AS dalam merespon sesuatu yang menyakiti dirinya. Setidaknya ada 

beberapa pesan moral yang bisa diungkap dari rangkaian peristiwa yang 

terjadi pada Nabi Ibrahim AS, di antaranya tuntutan untuk bersikap sabar, 

lemah lembut, tidak membalas kejahatan dengan kejahatan yang sama, 

                                                 

1
Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan: Teori, Kebijakan dan Praktik, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2017), Cet. II, Edisi Pertama, h. 145-156. Lihat juga dalam 

Ilham Martasyabana, Beginilah Sirah Mengajarkan Kami (Bandung: Kaifa Publishing, 

2018), h. 18. 
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kemudian pesan moral untuk selalu bersyukur. Ini menunjukkan ayat-ayat 

yang berkenaan dengan kisah para rasul pada umumnya, termasuk kisah Nabi 

Ibrahim AS diduga kuat mengandung pesan moral di dalamnya.
2
 

Dan di antara suri tauladan yang termaktub dalam Al-Qur‟an yaitu 

beliau sebagai sorang ayah pada QS. Al-Baqarah [2]:129 

كِتٰبَ 
ْ
مُىُمُ ال ِ

 
يٰخِكَ وَيُػَل

ٰ
يْىِمْ ا

َ
يْا عَل

ُ
نْىُمْ يَخْل ا م ِ

ً
يْىِمْ رَسُيْل ِـ رَبَّنَا وَاةْػَدْ 

نْجَ 
َ
يْىِمْ ْۗ اِنَّكَ ا ِ

 
مَثَ وَيُزكَ

ْ
ك حِ
ْ
حكَِيْمُ وَال

ْ
ػَزِيزُْ ال

ْ
 ١٢٩ ال

 “Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan 

mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan 

mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al-Qur‟an) dan Al-Hikmah (As-

Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 

Kuasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Baqarah [2]: 129) 

 

Pada do‟a tersebut, dengan sangat spesifik Nabi Ibrahim AS meminta 

agar diutus Rasul dari keturunannya yang memiliki empat kualifikasi, yakni 

membacakan ayat-ayat Allah SWT, mengajarkan kitab, dan hikmah serta 

membersihkan mereka. Menariknya, keturunan Nabi Ibrahim AS yang 

memiliki kriteria tersebut adalah Nabi Muhammad SAW. Hal ini bisa dibaca 

dalam Surah Al-Jumu‟ah [62]: 2. 

خِهِ  يْىِمْ  ءَايَٰ
َ
  عَل

 
يا
ُ
نْىُمْ  يَخْل ا م ِ

ً
ۦنَ  رَسُيل ِ ي  ِ

م 
ُ
أ
ْ
ذِى ةَػَدَ  فِى ٱل

َّ
وُيَ ٱل

ل   
َٰ
فِى ضَل

َ
  ل
ُ
  مِن قَتْل

 
انُيا

َ
مَثَ  وَإِن ك

ْ
ك حِ
ْ
بَ  وَ ٱل كِتَٰ

ْ
مُىُمُ  ٱل ِ

 
يىِمْ  وَيُػَل ِ

 
وَيُزكَ

تِين  ٢
 مُّ

                                                 

2
Firdaus Aulia, Keteladanan Akhlak Nabi Ibrahim AS: Kajian Terhadap Ayat ayat 

Pesan Moral, Tadabbur: Jurnal Peradaban Islam 2, no. 1, (2020): h. 172.  
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“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul 

di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 

mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As 

Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata” (QS. Al-Jumu‟ah [62]: 2) 

 

Adapun kitab yang menjadi rujukan utama penulis yaitu Kitab Tafsir 

H}a>syiyah Al-S}a>wi> itu termasuk tafsir yang sering dikaji oleh para ulama 

Indonesia di berbagai pesantren, karena kitab tafsir tersebut membandingkan 

pendapat Al-Jala>lain (Al-„Alamah Jalaludin Al-Mahalli dan Jalaludin Al-

Suyuthi) dengan pendapat mufassir lainnya, lalu menyebutkan pendapatnya 

pribadi berdasarkan hadis Nabi Muhammad SAW, sahabat dan tabiin serta 

mengandung kajian i‟rab yang rinci dan detail, analisis-analisis s}araf dan 

qira>’at. 

Rujukan penulis selanjutnya yaitu kitab Tafsir Al-Azhar karya H. 

Abdul Malik Karim Amrullah (Buya Hamka) menggunakan metode tahlili 

(analitis) tafsir Al-Qur‟an dengan Al-Qur‟an, tafsir Al-Qur‟an dengan hadits 

pendapat sahabat dan tabi‟in, tafsir dengan tafsir muktabar penggunaan syair 

menggunakan analisis bi al-ma’tsu>r, menganalisis dengan kemampuan 

analisis sendiri dan disusun tanpa membawa pertikaian antar mazhab, kitab 

Tafsir Al-Azhar menitik beratkan penjelasan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan 

ungkapan yang teliti menjelaskan makna-makna yang dimaksud dalam Al-

Qur‟an dengan bahasa yang indah dan menarik dan menghubungkan ayat 

dengan realitas sosial dan sistem budaya yang ada tanpa bertentangan dengan 

norma-norma Agama Islam. 

Kedua kitab tafsir tersebut merupakan acuan popular dibidang ilmu 

tafsir terutama pendidikan pesatren di Nusantara yang bercorak kitab kuning 

dan modern terutama dikaji Kaidah Kebahasaannya dan sosial budaya yang 

mencolok sehingga mendalam pembahasannya akhirnya penulis memilih dua 

kitab tafsir ini sebagai rujukan utama 
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B. Permasalahan 

Setelah penulis memaparkan beberapa hal pada latar belakang, supaya 

penelitian ini lebih terarah, penulis perlu membuat identifikasi masalah, 

pembatasan masalah serta rumusan masalah. 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi 

beberapa masalah yang akan dijadikan penelitian selanjutnya, yaitu: 

a. Mayoritas masyarakat awam belum mampu untuk membaca 

secara langsung melalui kitab tafsir tentang kisah-kisah dalam Al-

Qur‟an. 

b. Kurang popularnya istilah yang semakna dengan uswah. 

c. Uswah Hasanah yang dicontohkan oleh orang-orang terdahulu 

selain Nabi Muhammad SAW.  

d. Cara berinteraksi Nabi Ibrahim AS kepada orang tua, keluarga, 

dan umatnya. 

2. Pembatasan Masalah 

Dalam Al-Qur‟an sangat banyak kisah yang bisa diteladani, 

penulis akan membatasi masalah dalam menganalisis penafsiran tentang 

uswah h}asanah berdasarkan kisah Nabi Ibrahim AS pada surah Al-

Mumtah}anah [60]: 4 dan 6 dengan mengkomparasikan kitab Tafsir 

H}a>syiyah Al-S}a>wi> dan Kitab Tafsir Al-Azhar. 

3. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, supaya penelitian ini lebih fokus pada 

substansi masalah, maka penulis akan merumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut:  

a. Bagaimana penafsiran ayat-ayat uswah h}asanah dalam kitab 

tafsir H}a>syiyah Al-S}a>wi>  karya Syaikh Al-S}a>wi dan Tafsir Al-
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Azhar karya Buya Hamka dalam QS. Al-Mumtah}anah [60] ayat 

4 dan 6? 

b. Bagaimana analisis perbandingan penafsiran Al-S}a>wi dan Buya 

Hamka terhadap ayat-ayat uswah h}asanah dalam QS. Al-

Mumtah}anah [60] ayat 4 dan 6? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis penafsiran ayat-ayat uswah h}asanah dalam pada kitab 

tafsir H}a>syiyah Al-S}a>wi> karya Syaikh Al-S}a>wi> dan tafsir Al-Azhar 

karya Buya Hamka. 

2. Menganalisis perbandingan penafsiran ayat-ayat uswah h}asanah 

pada kitab tafsir H}a>syiyah Al-S}a>wi> karya Syaikh Al-S}a>wi> dan Kitab 

Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam sebuah penulisan semestinya memiliki nilai kontributif guna 

menambah wawasan terkait uswah h}asanah melalui kisah-kisah nabi salah 

satunya Nabi Ibrahim AS Sehingga, kegunaan dalam penelitian ini ada dua, 

yaitu kegunaan teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana ilmiah di 

bidang dunia tafsir. Agar dapat memperluas wawasan keilmuan serta 

kajian keislaman dalam rangka menghasilkan dan memperluas keilmuan 

tentang uswah h}asanah berdasarkan kisah Nabi Ibrahim AS melalui kitab 

Tafsir H}a>syiyah Al-S}a>wi> dan Kitab Tafsir Al-Azhar. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini berharap dapat memberi pemahaman dan 

pengamalan bahwa memahami sebuah makna tidak dapat hanya melalui 

sebuah ayat dan terjemahnya saja, tetapi membutuhkan pemahaman dan 

pengamalan agar ilmu yang telah didapat akan menjadi manfaat dan 

contoh yang baik untuk masyarakat, serta pendapat dari berbagai sudut 

pandang yang berbeda juga mesti dijadikan rujukan pembelajaran 

tersebut. Penulis juga berharap dapat menjadi sumber bagi penelitian 

yang lain dalam membahas tema yang serupa dan menjadi pemahaman 

bagi masyarakat luas. 

 

E. Kajian Pustaka 

Sejauh penelusuran, penulis menemukan beberapa hasil penelitian 

yang memiliki relevansi dengan tema penelitian yang sedang diteliti, di 

antaranya: 

1. Skripsi yang berjudul “Uswah Hasanah dalam Dakwah Nabi 

Ibrahim AS (Analisis Deskriptif dalam Tafsir Ibn Katsir dan Al-

Mara>gi>)” yang ditulis oleh Muhammad Fahmi Sidiq dari Universitas 

Islam Negeri Bandung pada tahun 2020
3
. Menjelaskan dakwahnya 

Nabi Ibrahim AS kepada keluarga dan umatnya, skripsi ini 

menjelaskan tentang tata cara dakwah yang dilakukan oleh Nabi 

Ibrahim AS dengan penerapan uswah h}asanah di antaranya yaitu 

menjelaskan dalam Al-Qur‟an pada QS. Al-Mumtah}anah [60]: 4 dan 

6 menurut pendapat Ibn Katsi>r, Ibn ‘Abba>s, Muja>hid, Qatadah, 

                                                 

3
Muhammad Fahmi Sidiq, “Uswah Hasanah dalam Dakwah Nabi Ibrahim AS 

(Analisis Deskriptif dalam Tafsir Ibn Katsir dan Al-Maraghi)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas 

Ushuludin Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2020) 
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Muqotil ibn Hayan, Adhaq dan lain-lain, serta QS. Al-An‟am [6]: 

76-81 menurut pendapat Al-Mara>gi> dan Ibn Katsi>r. 

Pada skripsi tersebut penulis menggunakan metode kualitatif 

dan jenis data yang digunakan ialah studi kepustakaan (library 

research). Kemudian penulis menggunakan pendekatan maudhu‟i. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama dalam membahas lebih 

dalam mengenai uswah hasanah pada diri Nabi Ibrahim, dan 

perbedaan dalam penelitiannya adalah pada penelitian ini 

menggunakan rujukan kitab tafsir H}a>syiyah Al-S}a>wi> dan Al-Azhar 

sedangkan pada penilitian yang menjadi rujukan penulis 

menggunakan kitab Tafsir Ibn Katsir dan Al-Mara>gi>. Kontribusi 

penelitian ilmiah yang dijadikan rujukan ini ialah menambah 

wawasan dan penjelasan mengenai keteladanan yang dimiliki nabi 

Ibrahim AS dalam QS. Al-Mumtah}anah [60] ayat 4 dan 6. 

2. Skripsi yang berjudul “Strategi Penerapan Aqidah pada Kisah Nabi 

Ibrahim AS dalam Tafsir fī Zhilālil Qur’an” yang ditulis oleh Nabila 

dari Institut Ilmu Al-Qur‟an tahun 2019 dengan menggunakan 

metode kualitatif.
4
 Namun perbedaan antara skripsi dan penelitian 

ini adalah beliau lebih terfokus pada bahasan akidah dan 

penerapannya yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim AS untuk dirinya 

dan keluarganya menurut Sayyid Qut}b dalam kitab Tafsir fī Zhilālil 

Qur’an yakni pada QS. Ibra>him [14]: 35-41, QS Al-An‟ām [6]: 74, 

QS. Al-Mumtah}anah [60]: 4, QS. Al-Nah}l [16]: 125 dan QS. 

Maryam [19]: 42-45. Persamaannya adalah sama-sama menjelaskan 

kisah Nabi Ibrahim AS dengan menggunakan kitab tafsir. 

                                                 

4
Nabila, “Strategi Penerapan Aqidah pada Kisah Nabi Ibrahim AS dalam Tafsir Fi 

Zhilalil Qur‟an”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Usuluddin dan Dakwah Institut Ilmu Al-Qur‟an 

Jakarta, 2019). 
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Hasil kesimpulan dari penelitian tersebut bahwa keberhasilan 

strategi penerapan akidah pada Nabi Ibrahim adalah dengan 

menggunakan metode tazkiyah yaitu berdo‟a untuk keteguhan hati 

dan kedekatan diri kepada Allah, memilih lingkungan yang sama 

frekuensinya, memiliki visi dan misi untuk mencetak generasi 

muhsin yang berkualitas, dengan membersihkan jiwa manusia dari 

apa yang akan dapat mengotorinya, menggunakan metode 

komunikasi dan membangkitkan semangat berkorban untuk 

memperoleh keridhaan, kecintaan dan pertolongan dari Allah SWT. 

Kontribusi skripsi “Strategi Penerapan Aqidah Pada Kisah Nabi 

Ibrahim AS dalam kitab Tafsir fī Zhilālil Qur’an” terhadap penulisan 

ini yaitu menambah referensi QS. Al-Mumtah}anah [60]: 4 menurut 

pendapat Sayyid Qut}b dalam kitab Tafsir fī Zhilālil Qur’an sejarah 

Nabi Ibrahim AS dari segi akidah dan penerapannya. 

3. Skripsi yang berjudul “Metode Keteladanan (Uswah Hasanah) 

dalam Pendidikan Islam Perspektif Al-Qur‟an” yang ditulis oleh Siti 

Barokatul Anamiyah dari Universitas Negeri Sunan Ampel tahun 

2018.
5
 Skripsi ini menjelaskan tentang cara dalam menerapkan 

keteladanan dalam dunia pendidikan khususnya guru agar peserta 

didik dapat menyerap ilmu lebih optimal dan menjadikan pendidik 

sebagai uswah h}asanah pada skrpsi ini pula membahas tipe 

pendidikan dengan keteladanan, prinsip-prinsip penggunaan metode 

keteladanan (uswah h}asanah) dalam pendidikan, Urgensi 

Keteladanan (uswah h}asanah) dalam Pelaksanaan Pendidikan, Jenis-

Jenis Pendidikan Keteladanan (uswah h}asanah) dalam Pendidikan 

                                                 

5
Siti Barokatul Anamiyah, “Metode Keteladanan (Uswah Hasanah) dalam 

Pendidikan Islam Perspektif Al-qur‟an” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya 2018). 
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Islam, Kelebihan dan Kelemahan Metode keteladanan dan jenis-

jenis Qudwah. Penelitian ini menggunakan Metode Riset 

Perpustakaan (library research) dengan pendekatan metode 

Maudhu‟iy.  

Persamaan dari penelitian skripsi tersebut adalah sama-sama 

membahas tentang keteladanan (uswah h}asanah) berdasarkan Al-

Qur‟an dan perbedaannya adalah melihat tidak menggunakan 

rujukan berdasarkan kitab tafsir yang digunakan oleh penulis. 

4. Skripsi yang berjudul “Konsep Internalisasi Nilai-nilai Tauhid pada 

Kisah Nabi Ibrahim AS di dalam Al-Qur‟an” yang ditulis oleh 

Angga Prasetia Nugraha dari Universitas Muhammadiyah Malang 

tahun 2015.
6
 Skripsi ini mengungkapkan tentang beberapa metode 

atau cara dalam melakukan internalisasi nilai-nilai tauhid yang bisa 

ditemukan dalam pesan tersirat pada paparan kisah Nabi Ibrahim AS 

di dalam Al-Qur'an menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode pengumpulan data penelitian kepustakaan. Sumber data 

berupa pemaparan Tafsir Ibn Katsi>r dan Al-Misbah atas ayat-ayat 

Al-Qur'an yang memaparkan tentang kisah Nabi Ibrahim AS. Ayat-

ayat yang dimaksud adalah surah al-Baqarah [2] ayat 132, surah Al-

S}a>ffāt [37] ayat 102, surah Ibra>hi>m [14] ayat 37, surah Al-

Mumtah}anah [60] ayat 4-5, dan surah Al-An'ām [6] ayat 74-79. 

Hasil penelitian dengan analisa wacana menunjukkan bahwa 

dalam tiga tahapan internalisasi nilai yakni, pertama, tahap 

transformasi nilai ditemukan dalam surah Al-Baqarah [2] ayat 132 

dengan menggunakan metode nasihat, dan pada surah Ibra>hi>m [14] 

                                                 

6
Angga Prasetia Nugraha, “Konsep Internalisasi Nilai-Nilai Tauhid pada Kisah 

Nabi Ibrahim AS di dalam Al-Qur‟an” (Skripsi Sarjana, Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2015). 
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ayat 37 dengan menggunakan metode penyiapan lingkungan yang 

kondusif untuk pelaksanaan internalisasi nilai-nilai. Kedua, tahap 

transaksi nilai ditemukan dalam surah Al-Shāffāt [37]  ayat 102 

dengan menggunakan metode komunikasi intensif. Tiga tahap 

traninternalisasi nilai ditemukan pada surah Al-Mumtah}anah [60] 

ayat 4 dengan menggunakan metode pemberian teladan dan pada 

surah al-An'ām [6] ayat 74-79 dengan menggunakan pengoptimalan 

nalar dan logika, sehingga tauhid sebagai dasar keteladanan pada 

diri setiap orang sehingga mampu memberikan keteladan kepada 

orang lain terutama bidang pendidikan (guru) namun tidak dibahasa 

tafsir dari Q.S. Al-Mumtah}anah [60] ayat 4 dan 6 secara mendalam. 

5. Jurnal yang berjudul “Uswah Hasanah dalam Al-Qur‟an (Studi 

Komparatif Makna Uswah Hasanah di QS. Al-Ahzab [33] ayat 21 

dengan QS. Al-Mumtahanah [60] ayat 4 dan 6)” yang ditulis oleh 

Lukman Nul Hakim dan dari Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang pada tahun 2018.
7
 Dalam jurnal ini sama membahas 

mengenai makna uswah h}asanah di QS. Al-Ah}zab [33] ayat 21 

dengan QS. Al-Mumtah}anah [60] ayat 4 dan 6, namun pada jurnal 

ini membahas tentang dua surah sekaligus sehingga tidak fokus ke 

materi yang akan penulis bahas yakni QS. Al-Mumtah}anah [60] ayat 

4 dan 6.  

Persamaan jurnal dan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas mengenai uswah h}asanah dalam Al-Qur‟an salah satunya 

dalam QS. Al-Mumtah}anah [60] ayat 4 dan 6. Perbedaannya adalah 

pada jurnal ini tidak menggunakan kitab tafsir yang penulis ini 

                                                 

7
Lukman Nul Hakim, “Uswah Hasanah dalam Al-Qur‟an (Studi Komparatif Makna 

Uswah Hasanah di Q.S. Al-Ahzab surah ke-33 ayat 21 dengan Q.S. Al-Mumtahanah surah 

ke-60 ayat 4 dan 6)”, JSA, no.2, 2019. 
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gunakan dalam jurnal tersebut. Kontribusi jurnal tersebut terhadap 

penulisan ini yaitu menambah referensi pada QS. Al-Mumtah}anah 

[60] ayat 4 dan 6. Jadi, dapat membantu penulisan ini untuk lebih 

menjelaskan makna uswah h}asanah secara menyeluruh. 

6. Jurnal yang berjudul “Keteladanan Akhlak Nabi Ibrahim AS: Kajian 

Terhadap Ayat-ayat Pesan Moral” yang ditulis oleh Firdaus Aulia 

dari Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh pada tahun 

2020.
8
 Dalam jurnal ini membahas mengenai makna uswah h}asanah 

Nabi Ibrahim AS secara umum dari mulai lahir hingga meninggal 

terutama inti dari keseluruhan pesan moral yang tercakup dalam tiga 

poin. Pertama, pesan moral mengenai keharusan memiliki sikap 

sabar dan berserah diri kepada Allah. Sikap sabar yang ada pada diri 

Nabi Ibrahim AS terlihat pada saat perintah Allah untuk 

menyembelih anaknya Ismail (QS. Al-Sha>ffāt [37] ayat 99-113). 

Kedua, pesan moral dalam berdakwah harus dengan lemah lembut 

dan argumentatif tanpa kekerasan. Nabi Ibrahim AS dalam 

berdakwah dilakukan dengan cara lemah lembut (QS. Maryam [19] 

ayat 46-47), selain itu pesan dakwah berisi pesan yang argumentatif 

(QS. Al-Anbiyā‟ [21] ayat 51-72). Ketiga, pesan moral agar tunduk 

dan patuh atas perintah Allah. Ketundukan dan kepatuhan 

merupakan akhlak terhadap Allah Swt. Bukti kepatuhan Nabi 

Ibrahim AS adalah menjalankan perintah Allah, di antaranya 

menyembelih anaknya (QS. Al-Sha>ffāt [37] ayat 102) namun pada 

jurnal ini lebih menitik beratkan tentang sejarah hidup terutama 

akhlak secara khusus yang terdapat pada Nabi Ibrahim AS pada 

semua surah dalam Al-Qur‟an sehingga pembahasannya kepada 

                                                 

8
Firdaus Aulia, “Keteladanan Akhlak Nabi Ibrahim AS: Kajian terhadap Ayat-ayat 

Pesan Moral” Jurnal Peradaban Islam 2, no.1, 2020. 
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materi yang akan penulis bahas yakni terfokus kepada QS. Al-

Mumtah}anah [60] ayat 4 dan 6. 

Dari beberapa referensi yang penulis temukan di atas tentunya 

memiliki persamaan dan perbedaan baik dari kajian pembahasan maupun 

objek kajiannya. Di antara persamaannya adalah pembahasan mengenai 

uswah h}asanah. Adapun perbedaannya terdapat pada fokus pembahasannya 

yakni memfokuskan kepada Surah Al-Mumtah}anah [60] ayat 4 dan ayat 6 

pada kitab H}a>syiyah Al-S}a>wi> karya Al-’Alamah Syaikh Ah}mad ibn 

Muh}ammad Al-S}a>wi> Al-Mis}ri Al-Khalwati Al-Ma>liki dan Kitab Tafsir Al-

Azhar karya H. Abdul Malik Karim Amrullah (Buya Hamka). 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metodologi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pustaka (library research) yaitu pengumpulan data melalui membaca, 

referensi buku, dan dokumen lainnya yang memuat informasi berkaitan 

dengan tema pembahasan, sehingga peneliti dapat memperoleh informasi 

tentang penelitian yang serupa. Penelitian kualitatif ini, disebut juga 

metode interpretative karena data dari berbagai literatur lebih berkaitan 

dengan interprestasi mufasir terhadap data-data kepustakaan yang 

ditemukan.
9
 Maka dari itu, penulis berharap semua data yang telah 

didapatkan dalam penelitian ini menjadi pemahaman dalam memaknai 

penafsiran uswah h}asanah dari kisah Nabi Ibrahim AS. 

2. Sumber Data 

Data-data yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari sumber 

data primer dan data sekunder. Sumber data primer, yaitu data yang 

                                                 

9
Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif: dalam Equilibrium”, Jurnal 

Pendidikan 5, no. 9, Universitas Brawijaya Malang, (Januari-Juni 2009): h. 2. 
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langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya. Data 

primer merupakan data pokok yang digunakan sebagai bahan utama 

dalam kajian penelitian ini, berupa data-data yang berhubungan langsung 

dengan materi yang diteliti. Dalam hal ini, data primer bersumber pada 

makna ayat-ayat dari kitab Tafsir H}a>syiyah Al-S}a>wi> dan Kitab Tafsir Al-

Azhar. 

Sumber data sekunder yaitu data yang langsung dikumpulkan 

oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Sumber data 

sekunder terdapat dalam bentuk dokumen-dokumen. Di antaranya, buku-

buku literatur, internet, atau jurnal ilmiah, arsip, dan sumber sumber lain 

yang terkait dengan judul penelitian tersebut.
10

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penulisan ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik dokumentasi. Hal tersebut dilakukan, dengan mencari 

berbagai literatur baik berupa catatan, jurnal, kitab, dan hal yang 

berkaitan dengan kebutuhan materi. Menarik tema pula dari yang umum 

dan awam untuk dipahami pada makna yang khusus dapat dipahami dari 

perspektif lain. 

4. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses penelitian terhadap suatu data yang 

telah dihimpun sebelumnya, dan metode yang digunakan adalah analisis 

deskriptif yaitu mendeskripsikan data-data dan disertai dengan analisis 

data-data tersebut. Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini, akan 

menggunakan model penelitian perbandingan (komparatif). 

Perbandingan pendapat terhadap makna ayat yang tedapat dalam kitab 

Tafsir H}a>syiyah Al-S}a>wi> dan Kitab Tafsir Al-Azhar. 

                                                 

10
Sumadi Suryabrata, “Metode Penelitian”, (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93. 
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5. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini teori yang digunakan dari „Abd Al-Hayy al-

Farmawi ia menjelaskan teori maudhu‟i dalam kitab Al-Bidāyah fī Al-

Tafsīr al-Maudhu‟i: Dirāsah Manhajiyyah Maudhu‟iyyah. Langkah-

langkah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut
11

: 

a. Diawali menentukan terlebih dahulu apa permasalahan yang 

akan dibahas untuk dijadikan sebuah penelitian. 

b. Kemudian temukan ayat-ayat Al-Qur‟an yang masih memiliki 

hubungan dengan topik penelitian tersebut. 

c. Kumpulan ayat tersebut diurutkan sesuai dengan asbāb al-

nuzûl-nya. 

d. Mengetahui kesesuaian antar ayat satu dan yang lain di dalam 

surahnya masing-masing. 

e. Membuat kerangka pembahasan. 

f. Memasukkan hadis-hadis yang berhubungan dengan topik 

pembahasan sebagai pelengkap. 

 

G. Teknik dan Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dimaksudkan untuk menggambarkan rumusan 

jalan pemikiran peneliti dalam menuangkan pembahasan, selain itu juga 

mempermudah pembaca dalam menelaah isi kandungan yang ada di dalam 

penelitian. Proposal ini terdiri dari 5 bab, meliputi: 

Bab Pertama, bab ini berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari 

latar belakang, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan, dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

Diadakannya pendahuluan sebelum masuk pada pembahasan karena untuk 

                                                 

11
Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidāyah fī At-tafsīr al-Maudhu‟i, terj. Suryan A , 

(Jakarta: CV Pustaka Setia, 2002), h. 51. 
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memperoleh dan menghimpun berbagai informasi tentang penelitian yang 

akan dilakukan. Sehingga dengan adanya pendahuluan dapat mengetahui 

dengan pasti sesuatu apa yang akan diteliti, dapat mengetahui bagaimana cara 

memperoleh data atau informasi, dapat menemukan cara yang tepat untuk 

menganalisis data, dapat mengetahui cara mengambil kesimpulan, serta 

dengan pendahuluan peneliti menjadi yakin bahwa penelitannya perlu 

dilakukan dan dapat dilaksanakan. 

Bab kedua, merupakan landasan teori yang akan digunakan sebagai 

batu pijakan dalam penelitian ini, antara lain berisikan tentang: definisi 

uswah h}asanah secara umum, mengidentifikasi ayat-ayat uswah h}asanah 

pada kisah Nabi Ibrahim AS, dan menyebutkan keteladanan nabi Ibrahim 

dalam beberapa kisah dalam Al-Qur‟an. 

Bab ketiga, merupakan penjelasan mengenai objek yang diteliti yaitu 

mengenai Kitab Tafsir H}a>syiyah Al-S}a>wi> dan Kitab Tafsir al-Azhar, kedua 

kitab tersebut menjadi rujukan primer dari penulisan ini. Yang dibahas di 

dalamnya ialah mengenai biografi kedua mufassir yang memuat riwayat 

hidup, latar belakang pendidikan dan keilmuannya, guru dan murid, karya 

inteletual, dan profil kedua kitab tafsir yang akan dibahas. 

Bab keempat, pada bab ini menjelaskan analisis hasil penelitian 

terhadap makna ayat-ayat uswah h}asanah berdasarkan kisah Nabi Ibrahim AS 

serta hasil analisis perbandingan dari kedua kitab tafsir H}a>syiyah Al-S}a>wi> 

dan kitab Tafsir Al-Azhar yang digunakan sebagai rujukan primer dalam 

bahan penelitian ini. 

Bab kelima, bab ini penutup yang memuat kesimpulan penulis dari 

pembahasan skripsi ini, saran-saran dan kalimat penutup yang sekiranya 

dianggap penting dan daftar pustaka. 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil kajian yang sudah dilakukan penulis, terdapat beberapa 

kesimpulan yang bisa diambil. Kesimpulan ini sekaligus merupakan jawaban 

dari rumusan masalah yang ada pada skripsi ini. Kesimpulan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Penafsiran Syaikh Al-S}a>wi> pada ayat QS. Al-Mumtah}anah [60] ayat 

4 dan 6 yaitu Nabi Ibrahim AS merupakan suri tauladan bagi kita 

selaku umat Nabi Muhammad SAW baik perkataan maupun 

perbuatannya diantaranya yaitu bermuamalah dengan baik kepada 

orang tua dan umatnya, namun ketika telah tampak kekufuran meraka 

maka Nabi Ibrahim AS berlepas diri dari mereka bahkan bermusuhan 

karena kekufuran, selanjutnya Syaikh Al-S}a>wi> menyebutkan sinonim 

lafaz uswah yaitu iqtida‟ dan ittiba‟. Uswah h}asanah pada ayat 6 

merupakan tauki>d (penguat) untuk ayat ke 4 yakni penegasan untuk 

kita bahwa Nabi Ibrahim AS adalah benar-benar suri tauladan yang 

baik dalam perbuatan, perkataan maupun ucapannya. 

Dan penafsiran Buya Hamka dalam QS. Al-Mumtahanah [60] 

ayat 4 dan 6 Karena Buya Hamka menggunakan analisis bi al-ma’tsu>r 

maka dapat penulis simpulkan yaitu bahwa Nabi Muhammad SAW 
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telah membangkitkan lagi agama hani>fan musliman yang dulu Nabi 

Ibrahim AS pernah praktekan oleh karenanya kita meneladani Nabi 

Ibrahim AS perkataan dan perbuatannya terutama tauhid. Tauhid 

adalah pokok akidah maka Nabi Ibrahim AS terbebas dari mereka dan 

tidak ada kaitanya lagi dengan kaumnya yang tidak mau beriman 

kepada Allah SWT terutama ayahnya yakni Azar karena menyembah 

sesuatu yang kamu ciptakan dengan tanganmu sendiri sedangkan 

Nabi Ibrahim AS dan sebagian umatnya yang beriman hanya 

menyembah Allah SWT yang maha tunggal. Dan berdasarkan ayat 

yang dimunasabahkan pada surah Al-Taubah [9], Maryam [ 19] dan 

Asy-Syu'arā' [26] bahwa keteladanan Nabi Ibrahim AS yaitu cara 

berperilaku atau bergaul dengan orang tua menggunakan istilah aba>ti> 

tidak menggunakan abi> artinya meskipun orang tua atau ayahnya kafir 

tapi tetap menggunakan bahasa yang santun yakni “wahai ayahanda”, 

lalu kepada umatnya Nabi Ibrahim AS memperlakukan layaknya 

seperti keluarga contohnya ketika Nabi Ibrahim AS bersama istrinya 

hampir setiap hari memotonng hewan kambing untuk bersedekah agar 

memiliki keturunan, bahkan Nabi Ibrahim AS adalah seorang yang 

diteladani oleh keluarganya, yakni memperlakukan keluarganya di 

atas perintah Allah SWT yang artinya kalau perasaan berbenturan 

dengan agama maka agama yang didahulukan, tetapi karena agama 

yang digunakan ialah agama hani>fan musliman maka tidak ada yang 

berlawanan dengan norma-norma kemanusiaan. Dan pada 

pembahasan ayat ke 6 yaitu penguatan bagi ayat ke 4 bahwa harapan 

(rajā') terbesar seorang manusia yakni masuk kesurga dan bertemu 

Allah SWT (liqā-a rabbihi) atas Rahmat dan Ridha Allah SWT 
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diantara cara yang paling efektif yaitu meneladani dan mencontoh 

Nabi Ibrahim AS dan umatnya yang beriman. 

2. Pada analisis perbandingan yang telah dijelaskan di atas dapat 

disimpulkan bahwa secara aspek metodologi bahwa Syaikh Al-S}a>wi> 

menggunakan tafsir bi al-ra‟yi yang bercorak sastra sedangkan Buya 

Hamka menggunakan corak al-adab al-ijtima‟i, yakni Buya Hamka 

lebih terfokus kepada sosial politik kemasyarakat yang terjadi pada 

saat itu serta sedikit mengarah kepada bi al-ma‟tsur sehingga 

pengembangan konteks sedikit berbeda terlebih sedikit mengarah 

kepada bi al-ma‟tsur, dan kedua metodenya sama-sama menggunakan 

metode tahlili. Berdasarkan aspek isi penafsiran H}a>syiyah Al-S}a>wi> 

dijelaskan kondisi Nabi Ibrahim AS bersama umatnya yang beriman 

yang dijelaskan pada awal surah serta menjelaskan mengenai cara 

membaca uswah, lafadz uswah merupakan kata yang memiliki bacaan 

qiro‟at yang berbeda, pada lafaz uswah dapat dibaca dengan 

mengkasrahkan hamzah yakni iswah dalam bacaan qira>’ah sab’ah, 

lafadz uswah dapat pula dibaca iswatun yang artinya teladan atau 

panutan, serta alasan untuk meneladaninya baik perkataan dan 

perbuatan. Sedangkan Buya Hamka di awal menjelaskan urutan ayat 

yang akan ditafsirkan dan mengungkapkan agama yang dibangkitkan 

kembali oleh Nabi Muhammad SAW yakni agama h}ani>fan musliman 

juga secara langsung bahwa Nabi Ibrahim AS dan umatnya yang 

beriman yang penuh halangan dan rintangan tapi tetap beriman 

kepada Allah SWT sebagai suri tauladan bagi kita sebagai umat Nabi 

Muhammad SAW, Buya Hamka mengungkapkan penafsiran tersebut 

mengunakan ciri khas bahasa Sumatera Barat yang sangat puitis dan 

mudah diingat. 
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B. Saran 

Semoga dengan penelitian ini bisa menambah wawasan keilmuan bagi 

penulis khususnya dan umumnya bisa memberikan manfaat bagi dunia 

akademik dan juga pembaca serta masyarakat umum, penelitian yang penulis 

lakukan merupakan awal dari suatu bentuk pembelajaran keilmuan dalam 

memahami tafsir muqaran (komparatif) sehingga membuka peluang untuk 

penelitian lebih lanjut dengan kajian yang berbeda, sehingga penulis 

menyarankan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai uswah h}asanah menurut 

dua perspektif tafsir yang berbeda yakni Tafsir Al-S}a>wi karya Shaikh Al-

S}a>wi dan Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka. 
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